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Abstract 
Work accidents that occur in the workplace 24 percent are caused by the environment or equipment 
that is not up to standard. The physically affecting environment of work space, lighting, air 
temperature in the workplace, color of the workspace, cleanliness, and also the media used to provide 
entertainment to workers. PT X Singosari is one of the PTs that produces iron reinforced concrete by 
using work tools in the form of machines and materials needed in accordance with production needs. 
This type of research is a qualitative study with observational descriptive design. The research 
instruments are environmental health measuring instruments and observation sheets. Data 
collection techniques by way of interviews, observations, and also measuring the conditions of the 
work environment. The final result of the study showed that the results of the unmet observations 
by the different levels of the operating are include 11 sub-indicators, the mixer work area 10 sub-
indicators, the printing work area 10 sub-indicators, the loading work area 4 sub-indicators, and the 
concrete checking laboratory area 8 sub-indicators. The results of measuring the intensity of lighting 
in the iron, printing and loading work areas are up to standard, while the mixer and laboratory work 
areas are not up to standard. The temperature in the concrete and checking laboratory area is up to 
standard, while the temperature in iron, mixer, printing and loading is not up to standard. Noise in 
the iron work area, printing, loading and concrete checking laboratory is in accordance with the 
standard, while the mixer work area is not up to standard. 

Keywords: work environment; concrete 

Abstrak 
Kecelakaan kerja yang terjadi di tempat kerja 24 persen disebabkan oleh lingkungan atau peralatan 
yang tidak sesuai standar. Lingkungan secara fisik yang mempengaruhi kinerja yaitu ruangan kerja, 
penerangan, kebisingan, suhu udara di tempat kerja, warna ruangan kerja, kebersihan, dan juga 
media yang digunakan untuk memberikan hiburan kepada pekerja. PT X Singosari merupakan salah 
satu PT yang melakukan produksi beton bertulang besi dengan menggunakan alat kerja berupa 
mesin dan material yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan produksi. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan desain deskriptif observasional. Instrumen penelitian yaitu alat ukur 
environmental health dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara, 
observasi, dan juga pengukuran kondisi lingkungan kerja. Hasil akhir dari penelitian didapatkan hasil 
observasi yang belum terpenuhi dengan jumlah berbeda yaitu Area kerja pembesian terdapat 11 sub 
indikator, area kerja mixer 10 sub indikator, area kerja pencetakan 10 sub indikator, area kerja 
pemuatan 4 sub indikator, dan area laboratorium pengecekan beton 8 sub indikator. Hasil 
pengukuran intensitas pencahayaan di area kerja pembesian, pencetakan dan pemuatan sudah 
sesuai standar sedangkan area kerja mixer dan laboratorium belum sesuai standar. Suhu di area 
laboratorium pengecekan beton sudah sesuai standar sedangkan suhu di pembesian, mixer, 
pencetakan dan pemuatan belum sesuai standar. Kebisingan di area kerja pembesian, pencetakan, 
pemuatan dan laboratorium pengecekan beton sudah sesuai dengan standar sedangkan area kerja 
mixer belum sesuai standar. 

Kata kunci: lingkungan kerja; beton 
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1. Pendahuluan  

Kecelakaan kerja salah satu permasalahan yang sering terjadi pada pekerja yang mana 

kejadian ini disebabkan beberapa faktor diantaranya adalah lingkungan kerja yang tidak sesuai 

(Aswar et al., 2016). Lingkungan kerja secara fisik yang mempengaruhi kinerja yaitu ruangan 

kerja, penerangan, kebisingan, suhu udara di tempat kerja, warna ruangan kerja, kebersihan, 

dan juga media yang digunakan untuk memberikan hiburan kepada pekerja. Lingkungan kerja 

merupakan segala hal yang berada disekitar pekerja, sehingga akan mempengaruhi setiap 

pekerjaan yang dilakukan (Elizar & Tanjung, 2018).  

Lingkungan kerja yang buruk akan memberi dampak yang buruk bagi karyawan di 

tempat kerja seperti penerangan yang buruk dapat menyebabkan kelelahan mata bagi pekerja 

sehingga konsentrasi pekerja berkurang dan juga menyebabkan kelelahan mental, pegal di 

daerah mata, sakit kepala disekitar mata, kerusakan mata, dan juga menyebabkan kecelakaan 

kerja (Odi et al., 2018). Selain itu, Kebisingan juga dapat mengganggu kesehatan pekerja jika 

terpapar kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dengan jangka waktu singkat maupun 

jangka panjang. Intensitas kebisingan yang didengarkan apabila melalui nilai ambang batas 

yang ditentukan dapat menyebabkan kehilangan pendengaran sementara sampai permanen, 

pusing, tekanan darah tinggi, stres secara emosional, dapat juga sakit jantung, dan kehilangan 

konsentrasi saat melakukan pekerjaan (Amir et al., 2019). Suhu lingkungan kerja juga sangat 

berpengaruh dalam proses kerja dan mempengaruhi kesehatan setiap pekerja.  

Lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan tenang dalam melakukan 

pekerjaan sehingga pekerja tetap semangat dalam melakukan pekerjaan dan dengan hasil 

kerja yang memuaskan. Sebaliknya, jika lingkungan kerja buruk maka pekerja akan mudah 

merasa lelah dan bosan sehingga dapat mengganggu proses kerja (Ningrum et al., 2014). 

Sehingga, pihak perusahaan harus memperhatikan setiap kondisi lingkungan tempat kerja 

karena lingkungan kerja yang sangat mempengaruhi kenyamanan setiap pekerja dalam 

melakukan setiap tanggung jawab pekerjaanya (Senata et al., 2014).  

PT X Singosari merupakan salah satu PT yang melakukan produksi beton bertulang besi 

dengan menggunakan alat kerja berupa mesin dan material yang dibutuhkan sesuai dengan 

kebutuhan produksi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan didapatkan realita bahwa 

lingkungan kerja pada PT X belum ada pembatas beton antara tempat pengelasan, pembesian, 

percetakan beton, pemuatan, mixer bahan dan stok barang serta berada dalam ruangan 

terbuka yang hanya memiliki atap saja. Untuk ruangan pembuatan mebel, laboratorium 

pengecekan beton, dan penyimpanan genset sudah berada dalam ruangan yang berbeda dan 

ada pembatas yang jelas. Selain itu, juga didapatkan hasil bahwa terdapat beberapa hal yang 

belum terpenuhi seperti poster penanda area tertentu, poster kewajiban menggunakan APD 

yang sesuai, belum adanya tempat untuk membuang bahan yang sudah tidak terpakai, dan 

material atau alat yang digunakan belum tertata secara rapi. Mesin kerja yang digunakan 

menghasilkan suara atau kebisingan yang dapat mempengaruhi kesehatan para pekerja serta 

penggunaan APD yang belum sesuai saat melakukan pekerjaan. Sedangkan, berdasarkan 

Peraturan Pemerintah RI No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dijelaskan bahwa pihak perusahaan melakukan 

perencanaan K3, pelaksanaan rencana K3, pemantauan dan evaluasi kinerja K3 serta 

peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3 di tempat kerja guna meningkatkan kesehatan dan 

keselamatan kerja. 
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Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

adapun tujuan mengadakan penelitian berjudul “Gambaran Lingkungan Kerja PT X Singosari” 

adalah untuk mengetahui gambaran lingkungan kerja di PT X singosari apakah sudah sesuai 

dengan standar yang ditetapkan, sehingga memberikan informasi yang sesuai kepada pembaca 

tentang lingkungan fisik PT X Singosari pada saat ini. 

2. Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif observasional. 

Penelitian ini dilakukan di PT X Singosari pada bulan November 2020 sampai dengan bulan 

Januari 2021.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Dalam 

penelitian ini populasi yang diambil oleh peneliti adalah objek tempat kerja yaitu area 

kerja PT X Singosari. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur 

environmental health untuk mengukur kondisi lingkungan kerja seperti suhu, 

pencahayaan, dan kebisingan dan lembar observasi untuk mengecek kelayakan dari 

tempat kerja. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara 

wawancara, observasi, dan juga pengukuran kondisi lingkungan kerja secara langsung. 

Analisis data menggunakan metode kualitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk 

menganalisis hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik pengumpulan data yang sudah 

ditentukan dan menarik kesimpulan (Prayoga et al., 2020). 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

3.1.1. Data Observasi 

Tabel 1. Hasil Observasi Bagian Pembesian, Mixer, Pencetakan, Pemuatan, dan 

Laboratorium Pengecekan Beton 

Variabel  Pernyataan Pembesian Mixer Pencetakan Pemuatan Laboratorium 
  Y T Y T Y T Y T Y T 
Fasilitas 
Tempat 
Kerja 

1. Tersedia 
Alat 
Pelindung 
Diri (APD) 

✓   ✓   ✓   ✓   ✓   

2. Tersedia 
Alat P3K 

  ✓   ✓   ✓   ✓   ✓ 

3. Tersedia 
tanda 
(Poster, dll) 
untuk area 
berbahaya 

  ✓   ✓   ✓   ✓   ✓ 

4. Memberikan 
tanda 
(Poster, dll) 
penggunaan 
APD sesuai 
area kerja 

  ✓   ✓   ✓   ✓   ✓ 

5. Tersedianya 
Alat/ 
Pemadam 
Api Ringan 

  ✓   ✓   ✓   ✓   ✓ 
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Variabel  Pernyataan Pembesian Mixer Pencetakan Pemuatan Laboratorium 
  Y T Y T Y T Y T Y T 

(APAR) di 
area kerja 

6. Tersedianya 
tempat 
sampah 
untuk 
barang-
barang yang 
sudah tidak 
di pakai 

  ✓   ✓   ✓ ✓     ✓ 

Tempat 
Penyim-
panan 
Alat 

7. Material 
atau alat-
alat 
tersimpan 
dengan rapi 
berdasarkan 
jenisnya. 

 ✓   ✓   ✓ ✓     ✓ 

8. Alat-alat 
diletakkan 
berdasarkan 
jenisnya. 

  ✓   ✓   ✓ ✓     ✓ 

9. Material 
yang sudah 
tidak 
terpakai 
diletakkan 
terpisah 
dengan yang 
masih bisa 
dipakai 

  ✓ ✓   ✓   ✓   ✓   

Peng-
aman 
Mesin 

10. Penempatan 
mesin tidak 
mengganggu 
proses kerja 

✓   ✓   ✓   ✓   ✓   

11. Mesin-
mesin yang 
berputar 
tertutup 
dengan kuat 

✓   ✓   ✓   ✓   ✓   

Desain 
Tempat 
Kerja 

12. Adanya 
pembatas 
antara 
setiap jenis 
pekerjaan 

  ✓   ✓   ✓ ✓   ✓   

13. Barang-
barang atau 
alat-alat 
tersusun 
rapi 

  ✓   ✓   ✓ ✓     ✓ 

14. Barang-
barang yang 
sudah jadi 
disimpan 
dengan rapi 

✓   ✓   ✓   ✓   ✓   
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Variabel  Pernyataan Pembesian Mixer Pencetakan Pemuatan Laboratorium 
  Y T Y T Y T Y T Y T 

15. Mesin-
mesin 
terletak di 
tempatnya 
sesuai 
dengan 
kebutuhan 
pekerjaan  

✓   ✓   ✓   ✓   ✓   

16. Memiliki 
sirkulasi 
udara atau 
ruangan 
tidak 
pengap 

✓   ✓   ✓   ✓   ✓   

17. Permukaan 
lantai rata 
dan tidak 
licin 

  ✓   ✓   ✓ ✓   ✓   

 

Dari hasil observasional yang telah dilakukan di lima area kerja yang dipaparkan pada 

tabel 1 yaitu pada area kerja pembesian didapatkan hasil dari 17 sub indikator terdapat 11 sub 

indikator yang masih belum terpenuhi, area kerja mixer didapatkan hasil dari 17 sub indikator 

terdapat 10 sub indikator yang masih belum terpenuhi, area kerja pencetakan didapatkan hasil 

dari 17 sub indikator terdapat 10 sub indikator yang masih belum terpenuhi, area kerja 

pemuatan didapatkan hasil dari 17 sub indikator terdapat 4 sub indikator yang masih belum 

terpenuhi, dan area kerja laboratorium pengecekan beton didapatkan hasil dari 17 sub 

indikator terdapat 8 sub indikator yang masih belum terpenuhi. 

Berikut merupakan hasil pengukuran lingkungan fisik yang sudah dilakukan. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan alat environmental health di area 

pembesian didapatkan hasil untuk suhu sebesar 29,1 °C, pencahayaan sebesar 827 lux, dan 

kebisingan sebesar 74,2 dB. 

3.1.2. Data Hasil Pengukuran Lingkungan Fisik 

3.1.2.1. Hasil pengukuran Lingkungan Fisik Area Pembeseian 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kebisingan Bagian Pembesian 

Bagian Pembesian 
Hasil 

Menit dB Menit dB 
5 68,1 35 78,3 

 
 

74,19 

10 71,3 40 73,0 
15 72,0 45 76,2 
20 71,4 50 72,8 
25 78,0 55 71,8 
30 70,2 60 72,8 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil pengukuran kebisingan selama satu menit dan 

didapatkan hasil rata-rata pengukuran dengan nilai kebisingan 74,19 dB. 
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3.1.2.2. Hasil Pengukuran Lingkungan Fisik di Area Mixer 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan alat environmental health 

di area mixer didapatkan hasil untuk suhu sebesar 30,6 °C, pencahayaan sebesar 204 lux, dan 

kebisingan sebesar 86,15 dB. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kebisingan Bagian Mixer 

Bagian Mixer 
Hasil 

Menit dB Menit dB 
5 87 35 85,8 

86,15 

10 88,5 40 87,4 
15 83,4 45 86,8 
20 83,8 50 83,8 
25 87,9 55 87,5 
30 85,1 60 86,8 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil pengukuran kebisingan selama satu menit dan 

didapatkan hasil rata-rata pengukuran dengan nilai kebisingan 86,15 dB. 

3.1.2.3. Hasil Pengukuran Lingkungan Fisik di Area Pencetakan 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan alat environmental health 

di area pencetakan didapatkan hasil untuk suhu sebesar 28,2 °C, pencahayaan sebesar 578 lux, 

dan kebisingan sebesar 80,57 dB. 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Kebisingan Bagian Pencetakan 

Bagian Pencetakan 
Hasil 

Menit dB Menit dB 
5 78,8 35 78,2 

80,57 

10 79,7 40 77,2 
15 79,5 45 81,8 
20 80,1 50 80,1 
25 84,1 55 80,0 
30 84,5 60 82,9 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil pengukuran kebisingan selama satu menit dan 

didapatkan hasil rata-rata pengukuran dengan nilai kebisingan 80,57 dB. 

3.1.2.4. Hasil Pengukuran Lingkungan Fisik di Area Pemuatan 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan alat environmental health 

di area pemuatan didapatkan hasil untuk suhu sebesar 29,6 °C, pencahayaan sebesar 655 lux, 

dan kebisingan sebesar 75,53 dB. 
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Kebisingan Bagian Pemuatan 

Bagian Pemuatan 
Hasil 

Menit dB Menit dB 
5 71,2 35 75,2 

73,53 

10 75,5 40 77,2 
15 74,4 45 73,9 
20 72,4 50 71,6 
25 71,2 55 73,8 
30 72,0 60 74,00 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil pengukuran kebisingan selama satu menit dan 

didapatkan hasil rata-rata pengukuran dengan nilai kebisingan 73,53 dB. 

3.1.2.5. Hasil Pengukuran Lingkungan Fisik di Area Laboratorium Pengecekan 
Beton 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan alat environmental health 

di area laboratorium pengecekan beton didapatkan hasil untuk suhu sebesar 29,6 °C, 

pencahayaan sebesar 655 lux, dan kebisingan sebesar 75,53 dB. 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Kebisingan Bagian Laboratorium Pengecekan Beton 

Bagian Pengecekan Beton 
Hasil 

Menit dB Menit dB 
5 61,0 35 61,1 

60,29 

10 58,1 40 59,4 
15 59,9 45 59,9 
20 59,6 50 58,7 
25 58,5 55 60,1 
30 58,3 60 68,9 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil pengukuran kebisingan selama satu menit dan 

didapatkan hasil rata-rata pengukuran dengan nilai kebisingan 60,29 dB. 

 
Berikut merupakan hasil pengukuran lingkungan fisik dalam bentuk grafik untuk 

keseluruhan bagian tempat kerja: 

3.1.2.6. Hasil Pengukuran Pencahayaan 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Pengukuran Pencahayaan 
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Dari gambar diatas menunjukkan hasil pengukuran pencahayaan di lima tempat di PT X. 

Dari hasil pengukuran didapatkan bahwa area pembesian, pencetakan, dan pemuatan sudah 

sesuai dengan standar pencahayaan. Sedangkan untuk area mixer dan laboratorium berada 

dibawah standar yang seharusnya. 

3.1.2.7. Hasil Pengukuran Suhu 

 

3.1.2.8. Hasil Pengukuran Kebisingan 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Pengukuran Kebisingan 

Dari gambar diatas menunjukkan hasil pengukuran kebisingan kerja di lima tempat di 

PT X. Dari hasil pengukuran didapatkan bahwa area mixer nilai kebisingan melebihi Nilai 

Ambang Batas (NAB). Sedangkan untuk area kerja pembesian, pencetakan, pemuatan, dan 

laboratorium pengecekan sudah sesuai dengan standar karena tidak melebihi Nilai Ambang 

Batas (NAB) yang sudah ditetapkan. 
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3.1.3. Hasil Wawancara 

Tabel 7. Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 
Bapak R (Pengawas) Bapak L (Karyawan) 

Pertanyaan Umum 
1. Apa yang anda ketahui 

tentang bahaya yang ada di 
tempat kerja? 

Di bagian percetakan, 
penutup molding bisa 
terbuka dan pekerja bisa 
terjepit 

Ada bahaya yang kecil 
seperti licin karena 
becek  

2. Sebutkan bahaya kerja yang 
mungkin sering terjadi di PT 
ini? 

Pintu molding yang bisa 
terlepas dan menjepit 
pekerja 

Untuk bahaya diatasi 
dengan menggunakan 
alat membantu 

3. Apakah bagian lingkungan 
kerja seperti suhu ruangan, 
pencahayaan, dan kebisingan 
sudah sesuai dan tidak 
mengganggu proses 
pekerjaan? 

Suara mesin-mesin kecil 
dari vibrator dan juga 
ruangan outdoor jadi tidak 
tertutup 

Suasana terbuka jadi 
menurut saya 
kebisingan dan 
lainnya hampir tidak 
ada 

4. Sebelumnya apakah sudah 
pernah dilakukan 
penyelidikan terkait bahaya 
kerja di PT ini? 

Penyelidikan bahaya kerja 
belum ada namun hanya 
melaksanakan aturan yang 
dimiliki 

Pernah dari dinas 
lingkungan hidup 
datang untuk 
memantau 
lingkungan pabrik 

5. Untuk setiap bahaya kerja 
yang ada, pengendalian apa 
saja yang sudah dilakukan? 

Untuk pengaman pintu 
sudah diberikan rantai dan 
juga alat pemadam api 
tersedia satu di pojok 
ruangan 

Pengendalian 
dilakukan di beberapa 
penanganan untuk 
kecelakaan kerja yang 
dialami 

Pertanyaan Probability 
1.  Sebelum melakukan 

pekerjaan apakah ada 
penjelasan atau pengarahan 
yang dilakukan terkait 
sistem kerja yang harus 
dilakukan? 

Pengarahan dilakukan di 
awal masuk kerja sehingga 
selanjutnya sudah dapat 
langsung bekerja 

Mandor yang 
memberikan 
pengarahan sebelum 
bekerja 

2. Apakah penjelasan dan 
pengarahan kerja sudah 
dilakukan dengan benar dan 
dapat dimengerti? 

Sudah dilakukan di awal 
mulai kerja dan 
pengawasan juga 
dilakukan supaya dapat 
melakukan tindakan jika 
terjadi bahaya kerja 

Pengarahan sudah 
dilakukan dan sudah 
dimengerti 

3. Apakah pengadaan APD 
sudah cukup memadai? 

APD sudah disediakan, 
seperti sepatu, rompi, dan 
helm 

APD sudah 
dipersiapkan untuk 
pekerjaan 

4. Berapa kali dilakukan 
pengadaan APD dalam satu 
tahun? 

Tergantung kebutuhan jika 
rusak maka akan diganti 
yang lebih bagus  

Kadang satu bulan 
sekali namun tidak 
menentu, jadi diganti 
jika terdapat AOD 
yang rusak 

5. Apakah anda mengetahui 
fungsi dan cara pemakaian 
APD yang ada pada 
pekerjaan anda 

APD yang digunakan sudah 
familiar jadi sudah tau  

Sudah diberikan 
arahan 
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No Pertanyaan Hasil Wawancara 
Bapak R (Pengawas) Bapak L (Karyawan) 

6. Apakah di tempat kerja ini 
terindikasi kebisingan? 

Beberapa tempat yang 
menggunakan mesin 
menghasilkan suara bising 

Mungkin di beberapa 
tempat 

7. Jika ditemukan tindakan 
pekerja atau kondisi yang 
tidak aman, bagaimana 
prosedur penyelesaian yang 
dilakukan? 

Pengawas melakukan 
pengawasan sehingga 
diarahkan untuk 
melakukan pekerjaan 
dengan benar 

Pengawas melakukan 
pengawasan dan 
nanti dilakukan 
pengendalian yang 
sesuai 

8. Apakah peralatan atau mesin 
yang digunakan untuk 
bekerja sudah memadai dan 
aman? 

Semua alat yang digunakan 
sudah aman  

Mesin yang ada sudah 
aman 

9. Apakah SOP atau standar 
pengoperasian setiap mesin 
sudah ada? 

Sudah ada arsip dan hanya 
yang memiliki wewenang 
dapat mengoperasikan 
mesin kerja 

Setiap mesin 
dioperasikan oleh 
orang yang sudah 
ditentukan 

10. Apakah ada perawatan 
khusus terhadap peralatan 
atau mesin? Jika ada, apakah 
saya dapat melihat 
dokumentasi terkait jadwal 
perawatan dan 
kebersihannya?  

Perawatan dilakukan jika 
terdapat mesin rusak dan 
sesuai alur yang sudah 
ditentukan 

Mesin diperbaiki jika 
rusak oleh mekanik 
yang bertugas 

11. Menurut anda safety poster 
dan rambu-rambu K3 yang 
ada sudah cukup? 

Masih belum banyak Masih sedikit  

Konsekuensi 
1. Sebutkan keluhan atau 

dampak dari pekerjaan yang 
anda lakukan terhadap 
kesehatan anda? 

Di bagian pengelasan 
sering merasa silau dan 
juga akibat dari proses 
pengelasan  

Kalo saat corona ini 
kesehatan lebih 
diperhatikan 

    
2. Apakah di area kerja pernah 

terjadi insiden atau 
kecelakaan kerja? Tolong 
jelaskan 

Pernah, tapi hanya ringan 
saja seperti terjepit 

Insiden kecil pernah 
terjadi karena proses 
kerja 

3. Jika terjadi kecelakaan kerja 
atau keadaan darurat, 
tindakan apa yang 
dilakukan? Tolong jelaskan 

Langsung dibawa ke IGD 
terdekat 

Dibawa langsung ke 
klinik terdekat kalo di 
perusahaan juga ada 
untuk alat 
pertolongan pertama 
untuk kejadian yang 
bisa ditangani 

4. Apa setiap kecelakaan kerja 
yang terjadi dilakukan 
pencatatan dengan baik? Jika 
ada datanya, bolehkah saya 
mendapatkan datanya  

Langsung dibawa ke IGD 
kalo parah, tapi kalo ringan 
bisa ditangani di tempat 
dan belum dilakukan 
pencatatan untuk kasus 
terjadi 

Hanya proses 
penanganan yang 
dilakukan oleh pihak 
kerja 
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3.2. Pembahasan 

3.2.1. Hasil Observasi Lingkungan Kerja 

Dari hasil observasional yang telah dilakukan di lima area kerja yaitu bagian pembesian, 

mixer, pencetakan, pemuatan, dan laboratorium pengecekan beton yang dipaparkan pada 

tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa masih terdapat beberapa sub indikator yang belum 

terpenuhi di setiap area kerja. Area kerja pembesian didapatkan hasil dari 17 sub indikator 

terdapat 11 sub indikator yang masih belum terpenuhi, area kerja mixer didapatkan hasil dari 

17 sub indikator terdapat 10 sub indikator yang masih belum terpenuhi, area kerja pencetakan 

didapatkan hasil dari 17 sub indikator terdapat 10 sub indikator yang masih belum terpenuhi, 

area kerja pemuatan didapatkan hasil dari 17 sub indikator terdapat 4 sub indikator yang 

masih belum terpenuhi, dan area kerja laboratorium pengecekan beton didapatkan hasil dari 

17 sub indikator terdapat 8 sub indikator yang masih belum terpenuhi. 

Pada Indikator Fasilitas Tempat Kerja yang belum memenuhi standar yaitu belum 

tersedia alat P3K di lima area kerja yang mana hal dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja 

karena alat P3K merupakan peralatan yang penting untuk melakukan pertolongan pertama 

apabila terjadi kecelakaan kerja (Alfiansah et al., 2020). Juga belum tersedia poster penanda 

area kerja berbahaya di lima area kerja, dan belum tersedia poster penanda penggunaan APD 

sesuai area kerja di lima area kerja. Selain itu, Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di lima area 

kerja belum tersedia dan belum tersedia tempat sampah untuk barang yang sudah dipakai di 

empat area kerja yaitu area kerja pembesian, mixer, pencetakan, dan laboratorium pengecekan 

beton. Pengawasan akan mempengaruhi Kesehatan dan Keselamatan Kerja setiap pekerja. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiraandika (2018) tentang pengaruh 

pengawasan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja dengan hasil bahwa t hitung 2,346> t 

tabel 1,99 yang artinya pengawasan memiliki pengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan 

kerja. pengawasan yang baik akan meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja yang ada. 

Pada indikator Tempat Penyimpanan Alat yang belum memenuhi standar yaitu material 

atau alat belum tersimpan dengan rapi berdasarkan jenisnya di area kerja pembesian, mixer, 

pencetakan, dan laboratorium pengecekan beton. Selain itu, Alat-alat belum diletakkan 

berdasarkan jenisnya di area kerja pembesian, mixer, pencetakan, dan laboratorium 

pengecekan beton serta material yang sudah tidak digunakan belum dipisahkan dengan 

material yang masih dapat digunakan di area kerja pembesian.  

Pada indikator Pengaman Mesin sudah sesuai dengan standar dan hanya perlu 

dilakukan pengawasan dan peningkatan pengamanan setiap mesin kerja yang digunakan. Pada 

indikator Desain Tempat Kerja yang belum memenuhi standar yaitu belum terdapat pembatas 

setiap jenis pekerjaan di area kerja pembesian, mixer, dan pencetakan. Juga barang-barang 

atau alat-alat kerja yang tersedia belum tersusun rapi di area kerja pembesian, mixer, 

pencetakan dan laboratorium pengecekan beton. Selain itu, juga yang belum sesuai yaitu 

permukaan lantai area tempat kerja belum rata atau ada yang licin di area kerja pembesian, 

mixer dan pencetakan. 
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3.2.2. Hasil Pengukuran Lingkungan Kerja 

Hasil pengukuran intensitas pencahayaan di area kerja pembesian, pencetakan dan 

pemuatan sudah sesuai standar yang ditetapkan dengan hasil pengukuran 827 lux, 578 lux, 

dan 655 lux. Sedangkan hasil pengukuran intensitas pencahayaan di area kerja mixer dan 

laboratorium belum sesuai standar yang ditetapkan dengan hasil pengukuran 204 lux dan 147 

lux. Sebagaimana persyaratan kesehatan lingkungan kerja industri sesuai dengan Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1405/MENKES/SK/XI/2002 Tentang 

Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri untuk jenis pekerjaan yang 

dilakukan secara rutin maka pencahayaannya adalah 300 Lux. Lingkungan kerja yang baik 

akan mendukung kinerja pekerja sehingga dapat bekerja dengan aman dan nyaman 

(Parashakti & Putriawati, 2020). Pada suatu pekerjaan cahaya sangat dibutuhkan untuk 

melihat suatu objek. Pantulan cahaya dari objek akan mempengaruhi kejelasan penglihatan, 

sehingga jika cahaya kurang atau berlebih akan mempengaruhi kenyamanan penglihatan 

(Widiyantoro et al., 2017). Penerangan yang sangat besar juga akan menimbulkan rasa panas 

juga gelisah saat bekerja dan sebaliknya, jika penerangan kurang maka akan membuat ngantuk 

dan mengganggu konsentrasi saat bekerja sehingga dapat menimbulkan kesalahan saat 

bekerja (Suri & Martian, 2017). Selain itu, Tinggi rendah pencahayaan yang ada akan 

menimbulkan keluhan psikis seseorang, baik mengalami kelelahan karena pencahayaan yang 

kurang maupun perasaan tidak nyaman karena pencahayaan yang berlebihan (Feronika et al., 

2014). Sehingga harus dilakukan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk melakukan 

perlindungan terhadap pekerja untuk setiap potensi yang dapat menyebabkan bahaya (Putera 

& Harini, 2017). 

Hasil pengukuran suhu di area kerja laboratorium pengecekan beton sudah sesuai 

standar yang karena tidak melebihi nilai ambang batas yang telah ditetapkan dengan hasil 

pengukuran 27,1°C. Sedangkan hasil pengukuran suhu di area kerja pembesian, mixer, 

pencetakan dan pemuatan belum sesuai standar karena melebihi nilai ambang batas yang telah 

ditetapkan dengan hasil pengukuran yaitu 29,1°C, 30,6°C, 28,2°C, dan 29,6°C. Sebagaimana 

persyaratan kesehatan lingkungan kerja sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 Tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan 

Kerja Industri adalah 18-28°C untuk paparan selama 8 jam kerja. Lingkungan kerja yang baik 

akan akan mempengaruhi semangat kerja setiap pekerja, dan sebaliknya jika lingkungan kerja 

tidak sesuai dengan yang seharusnya maka akan semangat kerja setiap pekerja akan menurun 

serta menurunkan produktivitas pekerja (Elizar & Tanjung, 2018). Potensi bahaya suhu 

lingkungan kerja yang panas disebabkan oleh panas matahari yang langsung kena ke area kerja 

dikarenakan area kerja berada di area terbuka. Suhu lingkungan kerja yang tinggi 

mempengaruhi peningkatan suhu tubuh sehingga dapat menyebabkan penurunan kontraksi 

otot yang akan menyebabkan tubuh mengalami kelelahan (Ihsan & Salami, 2015). Kelelahan 

yang terjadi karena ketahanan tubuh berkurang sehingga meningkatkan kesalahan dalam 

melakukan pekerjaan sehingga meningkatkan risiko kecelakaan kerja (Kurniawan & 

Kurniawan, 2018). Sehingga perlu dilakukan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) untuk 

menekan risiko kecelakaan kerja yang terjadi (Aswar et al., 2016). 

Hasil pengukuran kebisingan di area kerja pembesian, pencetakan, pemuatan dan 

laboratorium pengecekan beton sudah sesuai dengan standar karena tidak melebihi nilai 

ambang batas yang telah ditetapkan dengan hasil pengukuran 74,19 dB, 80,57 dB, 73,53 dB, 

dan 60,29 dB. Sedangkan hasil pengukuran kebisingan di area kerja mixer belum sesuai 
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standar karena melebihi nilai ambang batas yang telah ditetapkan dengan hasil pengukuran 

86,15 dB. Sebagaimana persyaratan kesehatan lingkungan kerja sesuai dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 Tentang Standar dan 

Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri adalah 85dB untuk paparan selama 8 jam 

kerja. Lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi setiap proses kerja dari setiap tugas 

yang sudah diberikan atau dibebankan kepada setiap individu atau pekerja yang ada (Sitinjak, 

2018). Kebisingan adalah salah satu bagian dari lingkungan kerja yang sangat kesehatan dan 

pekerjaan. Kebisingan yang terjadi lebih dari 70% berasal dari aktivitas industri/pabrik 

(Ismaila & Odusote, 2014). Kebisingan merupakan salah satu polusi yang sangat 

membahayakan kesehatan telinga atau pendengaran Bunyi yang tidak dikehendaki telinga 

dalam jangka panjang akan merusak pendengaran, mengganggu pekerjaan, menyebabkan 

kesalahan komunikasi, dan kebisingan yang sangat serius dapat menyebabkan kematian 

(Budianto & Katini, 2015). Dampak dari paparan kebisingan dapat menyebabkan kehilangan 

daya pendengaran sementara yaitu kemampuan untuk mendengar suara melemah dan 

kehilangan pendengaran tetap yaitu kemampuan pendengaran berkurang secara tetap dan 

tidak akan bisa pulih kembali (Handayani & Hati, 2018). Selain itu, kebisingan juga dapat 

mengganggu kesehatan lain selain pendengaran, yaitu peningkatan tekanan darah, gangguan 

psikologis, gangguan fisiologi pada tubuh, serta dapat menyebabkan gangguan pada tingkah 

laku individu (Mukhlish et al., 2018). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ridwan et al (2017) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara kebisingan dengan 

stress kerja sehingga dapat menurunkan produktivitas dan juga menyebabkan kecelakaan 

kerja. Kebisingan mempengaruhi kesehatan khususnya bagian pendengaran dan juga dapat 

mengganggu konsentrasi pekerja dalam bekerja, sehingga kebisingan di area kerja harus 

dikurangi sebisa mungkin (Wijaya & Susanty, 2017). Hal ini sesuai dengan pendapat Irvianti & 

Verina (2015) yang menjelaskan bahwa suara bising di tempat kerja harus dihindarkan supaya 

setiap pekerja dapat melakukan pekerjaan dengan efisien. Jika terdapat kebisingan maka dapat 

dilakukan pemberian APT berupa ear plug supaya mengurangi intensitas bunyi yang masuk ke 

dalam telinga (Laziardy, 2017). 

3.2.3. Hasil wawancara 

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu Secara 

umum terdapat bahaya kerja di lingkungan kerja PT yang dapat menyebabkan kecelakaan 

kerja yang tergolong ringan dan penyelidikan terkait bahaya kerja belum dilakukan secara 

langsung yang mana hanya penerapan peraturan yang sudah ditetapkan. Selain itu, 

pengendalian bahaya kerja yang ditemukan sudah dilakukan pengendalian beberapa bahaya 

seperti pembuatan pengaman pintu. Pengendalian bahaya yang dilakukan merupakan bagian 

dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang diberikan merupakan salah satu hal yang 

diberikan oleh perusahaan kepada karyawan supaya merasa aman saat melakukan pekerjaan 

sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan lancar (Firmansyah & Puspitasari, 2020). 

Sistem kerja yang ada di PT sudah disampaikan saat pertama kali mulai bekerja yang 

mana pengarahan yang diberikan dapat dimengerti setiap pekerja. Namun, pengarahan 

seharusnya dilakukan setiap kali melakukan pekerjaan dan harus dengan benar. Safety talk 

akan meningkatkan K3 di tempat kerja karena dilakukan bersama dengan manajer dan pekerja 

(Suyono & Nawawinetu, 2013). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Listyandini & 

Suwandi (2019) Faktor Yang Berhubungan Dengan Tindakan Tidak Aman Pada Pekerja Di 

Pabrik Pupuk Npk dengan hasil p-value (0,000) < α (0,05) yang berarti ada hubungan 
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bermakna antara tindakan tidak aman dengan safety talk. Sehingga, perlu dilakukan 

pengarahan secara rutin supaya meminimalisir tindakan tidak aman yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. Safety talk dapat dilakukan sekali seminggu dan safety briefing dilakukan 

sebelum melakukan pekerjaan (Rifqi & Dyah, 2018). Untuk alat pelindung diri sudah disiapkan 

dari PT juga pengadaan alat pelindung diri disesuaikan dengan kebutuhan. Namun harus tetap 

dilakukan pengawasan supaya dapat melakukan teguran apabila pekerja tidak menggunakan 

APD yang sesuai (Sangaji et al., 2018). Karena penggunaan alat pelindung diri merupakan salah 

satu pengendalian bahaya yang dilakukan (Aryantiningsih & Husmaryuli, 2016). Perbaikan 

setiap mesin yang ada dilakukan jika sudah dibutuhkan perbaikan dan setiap mesin sudah 

terjamin aman. Pengoperasian setiap mesin yang ada hanya dilakukan oleh orang yang ahli 

dibidangnya. Untuk poster K3 masih belum memadai atau masih dalam jumlah yang sedikit.  

Kejadian kecelakaan kerja yang terjadi tergolong kecil seperti proses pengelasan yang 

mengganggu mata dan terjepit mesin kerja. Setiap kejadian kecelakaan kerja yang terjadi 

dilakukan penanganan yang sesuai dan membawa ke IGD terdekat serta setiap kejadian 

kecelakaan kerja belum dilakukan pencatatan. 

4. Simpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian diatas adalah: Hasil akhir dari penelitian 

didapatkan hasil observasi yang belum terpenuhi dengan jumlah berbeda yaitu Area kerja 

pembesian terdapat 11 sub indikator, area kerja mixer 10 sub indikator, area kerja pencetakan 

10 sub indikator, area kerja pemuatan 4 sub indikator, dan area laboratorium pengecekan 

beton 8 sub indikator. Hasil pengukuran intensitas pencahayaan di area kerja pembesian, 

pencetakan dan pemuatan sudah sesuai standar sedangkan area kerja mixer dan laboratorium 

belum sesuai standar. Suhu di area laboratorium pengecekan beton sudah sesuai standar 

sedangkan suhu di pembesian, mixer, pencetakan dan pemuatan belum sesuai standar. 

Kebisingan di area kerja pembesian, pencetakan, pemuatan dan laboratorium pengecekan 

beton sudah sesuai dengan standar sedangkan area kerja mixer belum sesuai standar. 

Berdasarkan hasil wawancara terdapat beberapa hal yang belum sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 
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